BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pengafaman jatuh cinta sering diromantisasi dalam media. termasuk film. Film
adalah sustu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupn media sudio viseal
yang mampu menampilkan kata-kata. bunyi, gitra, dan kombinasinya. Film juga
merupakan saloh sati bentuk komunikasi modem yang kedua muncul di dunia
(Sobur, 2004), Mentirut ULl no 33 tahun 2009 lﬂlﬂllﬂ perfilman, mengatakan
bahwa ﬁlm adalah sebu.ﬂ\lhtjtiqnﬁ Eﬂh}n yang nmpﬂ:ﬂnw pranata sosial
dmwﬁkmnumjﬂ,m yang dibuat atas dasar kaidah sinematografi dengan
altaupun tanpa suara dan dapat dipertunjukkan (UL RI No 33, 2009), Dalam
temanya tentu ada berbagai jenis lema atau genre yang dipakai dalam film. Dalam
filn Komang ini menggunakan genre drama cinta yﬂlmmwm beda
agama.
Cinta bedn agama adalah masalab struktural di Indonesia. Hal imi disebabkan
: hhm hanya soal keyakinan pribadi, w suah tle ke
dllml sﬂnk‘lnr masyarakat, hukum, den norma sumlhm Sebush survei
menemukan bahwa agama dianggap oleh 72 % orang Indonesta sehagai "halangan
utama"” dalam. huhl.mw romantis lintas agama ﬂ'tir Rﬂmh Gtgllnn 2021).
Data diatas dﬁm&m m ﬂm?n pemberitaan ":l!mlﬁ Gugﬁ Orang Tua
Karena Tolak Restu Pernikahan Beda Agama” dalam pemberitaun seorang anak
muda menggugat nm.ng tunnya ko pengadilan karena resta ditolak untuk menikah
dengan pasangan Knmﬁmmmw dan UL Perkawinan,
tupi hakim memutuskzn hak anak atas kebebasan memilih. Kasus ini viral di
media sosial sebagai conteh generasi muda melawan tradisi. {Republika.co.id,
2023).

Fenomena permikahan beda sgama yang diperlihatkan dalam film Komang
memiliki relevansi terhadap realitas sosial di Indonesia. Menurut data Indonesia
Conference on Religion and Peace . terdapal setidaknya 1.655 praktik pernikahan



lintas agama yang menimbulkan 1su pro kontra yvang tidak kecil, sehingga dapat
dikatakan bahwa tema im secarn konstruktif masih menjadi polemik sosial yang
kuat (Islam et al., 2024). Kisah cinta beda agama di Indonesia bentuknya tidak
hanya seperti apa yang dipresentasikan dalam film Komang, tetapi juga ada
bentuk lain. Pada realita sostalnya bentuk lain dan akhir hubungan cinta beda
agama falah melangsungkan pernikahan di luar negeri (Baharing, 2025}, Cara ini
kerap ditempuh oleh beberapa pasangan beda agama yang ingin tetap bersama
meski tetap mmlhh;'bﬁ;tﬁfn . .

lnduuﬂ‘r:pﬂu norma W.wu!mya telah mmimhuthn keterbatasan dan
Kketidakpastian bugi pusangan beds agama. Banyak dari mereka telah menempuh

strategi alternatif termastk menikah di luar negen wlhmuk negosiasi
tethadap strukiur hukum dan sosial yang berlaku (Sanjaya, 2023 Hal ini

mthh;jlﬂﬁhﬂhwn perkawinan di Indonesia tidak hanya mﬁkﬂimiu
mmpimidugal arena negosiasi antara kekuasaan negara, aloritas agama dan
jugs nﬂeﬂnmu dalam mempertshankan relasi cinta,

Passngan  yang berbedn agama sering mengalami tekanan  yang
ditimbulkan oleh keluarga (83% kasus), Stigma m[il (seperti menganggap
sem,g sebagai "tidak saleh”), serta konflik hukum. {imﬁn pemikahan beda
apama dilarang di hﬁlﬂmw {Zarawﬂkj 'Ei_:lt..) m Dalam wawancara
dengin orang tus dari pibak Muslim yait Tbu Dina, responden mengekspresikan
pemlakﬂ'iﬁt' ﬁﬂl.’fd:fppemﬁ&hﬂn beda agama untuk anak mereks. Ibu Dina
menyatakan “Pasangan mbﬁm&m islam tidak membolehkan
umatnya murtad, karena hukuman buat orang yang murtad wajib dibunuh. Maka
dart itu saya menyimpulkan babwa seorang muslim/muslimah, vang pindah
agama haram hukumnya dan wajib dibunuh™.
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“Drari Tbhnu Abbas Raditvallaahy “anbe babwa Rasululloh Shallalleahu

‘alaihi wa Sallam bersahda: “Barang siapa berganti agoma, buneldah io . (HE.
Bukhari).

“Tekanan terjadi ketika salah satw dari pasangan ini tetap memperjuangkan
hubungan mereks meski mereka peham, bowasannya pindah agama hukumnya

haram™

Isu cinta bedn m i Eahianng mumhu huﬂlk sosial dam emosional,
terutama karens mayoritas penduduk menganut sgama Hml- vang kental dengan
adat istiadat, rifwal sakral, dan spiritualitasnya. Secara tradisional, ajaran Hindu
n'mu&nhn perniknhan: :hnyumnmn Hindu mmkmqagﬂ trmoni keluarga
qarakat. Jika pm beda agama, mmmﬁum meninggalkan

m ngaben atau melasti, vang dianggap w nilai agama dan
nmhﬂu ketidakharmonisan. Tantangan sosial meliputi pﬂ'nllkm kehuarga,
stigma masyarkat, dan isolasi, sehingga cinta beda agama dianggap tabu dan
lﬁhjﬂl‘lﬁ.m modernitas dan globalisasi mendorong gnmrnsfnmdlﬂnll
untuk lebili toleran, menerima perbedaan agama tanpa meninggalkan identitas
Hindu. &qll:-jl‘mg membuka pandangan positif, meﬂitﬁpmn_]mjmg tradisi
leluhur. Konflik ini mencerminkan ketegangan nnmﬂ.hmv;ﬁmhdayﬂ dan
inklusivitas, di mana dialog antamgama dan pendidikan tolermnsi menjadi kunci
unt._;k . . = ....muhpemﬁm i mpemmm

Fenomena cinta b:;,dn agama memiliki pmdﬂynflmg berbeda dan kedua
agama antara agama Islim den agama Hindu. Menurut Agama Islam, fatwa
Mujelis Ulama Indonesia (MUI) No. 4 Tahun 2005 menegiskan haramnya
pernikahan muslimah dengan non-musiim. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nisa pada tahun 2019 di Jowrnal of sfamic Studies, ditemukan babwa 78% ulama
di Indonesia secara konsisten menolak pernikahon yang berbeda agoma, terutama
untuk perempuan yang beragama lslam (Nisa, 2019). Dalam Surah Al-Bagarah
2:221 menunjukkan bahwa Al-Qur'an dengan jelas melarang pernikahan antara

muslimah dengan orang yang tidask beragama Muslim. Namun, Al-Cluran



memungkinkan muslim menikahi ahlul kitab (Yahudi atau Nasrani) dengan syarat
tertentu.

Dialam tradisi figh klasik dan tafsir Al-Crur'an, nikah beds agama sebenarnva
hanya diperbolehkan dalam kondisi lerbatas, vaitu ketika seorang laki-laki
Muslim menikahi wanita vang termasuk Ahl al-Kitgb (Yahudi atae Kristen),
seperti yang dijelaskan dalom 8 Al-Maidah [5]:5

“...dan perempuan-perempuan yong muhsan dari orang-orang yang diberikan
al-kitab sebelum kamu. "

Aﬂﬁﬁpaﬁuﬁﬂ!ﬁm schagai izin hags lakilaki Muslim untuk
menikahi wanita Ahl al-Kitab, Sebaliknya, Muslimah yang menikahi pria non-
Mustim, termasuk Ahl al-Kitib, tidak diperbolebkan menurut mayoritas ulama
lzﬂ]hmﬂhrem Al-Qur'an melarang menikahi orsng musyrik (S Al-Bagarah
{"]TIEJ:] dﬂ: tidak memberikan izin serupa untuk wanita, sehingga hal), ini

Jika diperbolehkan (Muslim laki-lki menikshi wanita Ahl al-Kifgh), rukun
mikathnyi tetap saums seperti nikah Islam pada unumnyd, yaite:
1. Calon suami harus Muslim. berakal, dan dewasa,
2, Calon'istri termastik Alil al-Kitab dan memenuhi syarat 1ambahan tertentu
4, Wali nikah sebagai perwakilan calon istri

5. Serta minimal dus saksi Muslim yang adil. Dengan kata lain, aturan
formal sahnya nikah tidak berubzh, vang berbeda hanvalah siapa yang
diperbolehkan menikah menurut syariat.

Meski Al-Qur'an memberikan izin lerbatas, dalam praktik kontemporer
banyak ulama dan lembaga keagamaan, termasuk di Indonesia, melarang atau
sangat menekankan pembatasan nikah beda agama karena potensi konflik agama
dalam kelvarga dan pengarubnya terhadap snak. Dengan demikian, nikah beda



agama bukan masalah cinta semata. melainkan urusan hukum dan regulasi syariat
yang mengatur masyarakat Muslim (Elmali-kamkaya, nd. 2022}

Dalam Al-Qur'an, prinsip toleransi terhadap perbedaan agama dijelaskan
lewat ()S Al-Kifirlin [109]:6, yang artinya “Ulntekom agamame, dan etk
agamaku”. Ayat ini menekankan bahwa Islam menghargal pilikan kevakinan
orang lain dan mendorong sikap saling menghormati dalam interaksi sehari-hari.
Kalau dikaitkan dengan cinta beda agamu, mﬁh.pun ayat ini tidak membahas
pernikahan - atau hﬁmg.m :m—_._m-hngmng,mknﬂn}'a bisa dijadikan
toleransi, dan membangun hubungan yang harmoms. Jadi, ayat ini lebih
m&:n respek diﬁ.‘j?ﬁhﬁ'ﬁ:mghﬂlgﬂi dalapi;wius%ﬁl lintas agama
daripada memberikan pedoman hukum pernikahan anfuragama.

Pada agama Hindu, pernikahan dipandang sebagai ikatan sakeal (viveday, yang
mn@hﬂaﬁm antara dimensi religious, sosial dan budayn. Teks-teks klnsik
.ﬂjm:f.nr m -'.Humu'mﬁrf dan  Dharmasavre menekankan Iﬁhﬁ'-puﬁugnp
miamﬂﬂm hal nilai, ritual dan juga Keluarga dalam, sebuah Mﬂhﬂn
Namun tidak eksplisit melarang hubungan denpgan pasangan dari agama lain yang
berbeds. Ritual Sudhi Wadani sebagai bentuk dari pernikahan sntar-agama yang
erlangsung dengan tetap lm-ngh-urmnt: tradisi masing-masing pihak bagi pasangan
non-Hindu. Ini terjadi dalam pakﬂ'h komunitas Hindnmnﬁun di Indonesia pada
sebuah penclitian kontemporer (Murshida ct all. 2025).

Fenomena cinta beda agama tidak hanyva dialami oleh relasi antara Islam-
Hindu saja, tetapi juga Islam-Kristen, Kristen-Buddha, dan kombinasi lainny
tergantung pada konteks sosial di masyamkatnya (Studies, 2024). Di sisi lain, jika
dilihat dani perspektif hukum Hindu dalam konteks Indonesia, pernikahan beda
agama baru dianggap sah secara agama Hindu kalau pasangan menjalani ritual

yang berlaku, misalnya melalui Sudhi Wadani atau proses pengukuhan bagi pihak
yang sebelumnya bukan pengamut Hindu agar bisa mengikuti upacara pernikahan
secara resmi. Hal ini memumjukkan bahwa sikap agama Hindu terhadap cinta beda
agama sebenarnya merupakan gabungan antara prinsip moral universal, seperti



menjaga hormoni dan menghormati perbedaan keyakinan, dengan aturan sosial
dan trodisi ritual yang dijalankan di komunitasmya, khususmya dalam konteks
pernikahan yang dianggap sakral {Rahmawati, 1974).

Film ini berawal dari lagu yang dipopulerkan oleh Raim Laode berjudul
Keomang. Lagu ini dirilis pada tanggal 16 Apostus 2022, yang sukses
mendapatkan 162 juta kali jumiah tayangan @i Youtube pribadi milik Rmim Laode.
Video musik milik Ram Laode yang berjudul Kemang ini menjadi video musik
terpopuler nomor 6 ﬂiphlfﬂ::mfl:lﬂuh pﬂ:hhlhn Mei 2025. Populernya lagu
Komang ini %ejalan dengan populemy film Komane yang dirilis pada 31 Maret
2025 Mmmﬂmm Film yang dibintang utamai oleh Aurora
Ribero sebagai Komang dan Keisha Alvaro ‘schagai Raim Laode, sukses
mendapatkan penonton dengan jumlsh 2.915.740 pada hari ke-3] penayangan di
hmﬂmgan memperoleh mting film bintang 9.6. - -
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Gambar 1.1 Skor Rating Film Konamg 2025
Sumber; Aplikosi TIX D

m.hn Hﬁum :ﬁﬁ Tixid dl:pmymhl oleh pendapal secarm
umum terkait pengalaman menonton ataupun film yang ditonton seperti alur
cerita, akting, emosi penonton, musik, vistal, pesan film. dan kelayakan tontonan.
Tidak hanya itw, sampai dengan penelitian ini berlanjut film Komarg juga meraih
nominasi film terfavorit dalam Indonesian Movie Actors dwards pada §
November 2025. Meraih nominasi AMI Awards 2025 kategon album film scoring
terbaik Hariopati Rinanto pada 14 Oktober 2025, Dengan total 3.002.303
penonton yang telsh menonton film Kemang di bioskop sejak penayangan
pertama hingga 20 juli 2025 (@ Kemangfilm, 2025).



Film ini berdurasi | jam 47 Menit yang menyajikan drama cinta beda
agama yang dialami oleh Kemang don Raim Loode. Cerita Film Kowrang
mengisahkan Raim Laode, pemuda asal Buton, yang menjalin cinta beda agama
dengan Komang. gadis asal Bali. Kisah mereka bermula ketika Komang jatuh
cinta pada Raim saat sudisi stand-up comedy. Hubungan mereka berjalan indah
hingga muncul Arya, pria seagama dengan Kemang. yang juga mencintaimya.
Meski banyak rintangan. termasuk jarak karenn Raim mengejar mimpi di Jakarta
dan penolakan dan iba Keman:, keduanys tetap beruang mempertahankan cinta.

Suati har, Raim menlis lagu berjudul Xomame yang menyentuh hati
Komang dan tbunye, by Komang kemudisn mengetabw bahwa selama ini dupa
yang f terima ternyats kiiman dari Raim, yang diam-diam selalu mengingat dan
mg]'ﬂnum keyakinan mereka Menyadon ketulusan dan kﬁmgguhﬂn Raim.
it Kemang okhimya merestui hubungan mereke Di hari yang seharusnya
menjadi pernikohan Komang dan Arya, ternyata Komang tetap setia pada Ram.
Akhimya, kedunnya bersatu dan menikah. Film ini memadukan drama dan
komedi, menampilkan perjusmngan cinta beda aguma. konflik keluarga, serts pesan
tentung ketulusan, kevakinan, dan kekuatan cinta sejoti,

I.\... ﬂl.hlll“{.'

Gambar 1.2 Poster Film Komang (2025)
Sumber: Instagram (@ Komangfilm 31 Januan 2025
Konflik yang ditampilkan dalam film Komang tidak hanya sebatas
perientangan agama, melainkan mencakup berbagai lapisan konflik seperti konflik



batin, sosial, budaya, dan spiritual. Komang mengalami dilema antara mengikuti
ajaran agama keluarganya yang taal Hindu Bali, atau mempertahankan cintanya
dengan Ode yong berbeda keyakinan. Di sisi lain, Ode mengalomi konflik
intrapersonal antara keinginan unfuk berkomitmen dengan Komang dan tanggung
jawab  terhadap kevakinannya schagal - seorang Muslim. Konflik  semmakin
kompleks ketika ibu Komang sempal merestui hubungan mercka karena tidak
mengetahui bahwa Ode bukan beragsma Hindu, melainkan Islam, dan selalu

mengirim dupa sebagat bentuk penghormatan terhadap budsya Bali.

Penghargitan vang dirsth film Komane dilansir darl ongeahan Instagram
official @ Komang filoy. Pads han ke-13 penayangan film & omang di bioskop ot
tepatmya paca tanggal 15 Apnil 2025 sudah berhasil meraih pencnton hingga 2 juta
dan menjadi film terlaris ke-4 sepanjang tahun 2025, Cinta beda agnma yang
tegadi pada film Komang, terkhususnya cinta beda agama antarm m Hindu
dan Islam fidak hanya terjudi pads film “Komang™ yanp bersumber dori kisah
nyota cinta aninrn Raim Loode dan Komang Ade. Namun pada kauym.m yang
Tain, kisah ginta beda agama juga terjadi pada penyanyi besar Mahalini dan Rizky
Febian yang pada tahun 2024 melangsungkan acars permikahan (Mutiara, A
024y

Tabel 1.1 Perbandingan Representasl Clnta Beda Agama dalam Film

Komang dan beberapa Film Sebelumnya
] Aktor Kedalaman Karakter
Juduol Film | Fokos Konfllk
Domitmin Sosial Representas]
Cinta Tapi Cinta berlawanan
w Agama vs cinfi Keluarmn | Cukup kuot
Beda dengan agama
Pluralisme
Tanda {hidup Lingkungan )
E Limum Pesan toleransi
Tanya berdampingan masyarakal
antar agama)
5 Pergulatan Iman EE : ;
Cin{T)A ik Individu Personal Konflik batin
foko




Struktural ]
Agama + adat Keluarga + i Tekanan kolektf
Komang ) kuat {lebih
Bali adat kuat
kompleks)

Sumber; Olahan Penulis, 2026

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa film Komorg menghadirkan representasi cinta
beda agama yang lebih kompleks dibanding film-film sebelumnys. Film Cinta
Tapi Beda dan C'J'.rr.{‘l}k lebih mnﬁhmtmﬂik antam agama dan cinta di level
keluarga atau individu, dan Tamde Tamwo fokus pada pesan toleransi di
masyarakat, Komang mmhn konflik agamo denpan adat Bali. Tekanan
sosinlnya juga lebih terasa karena melibatkan keluarga Mmm‘n odat, sehingga
konflik cinta beda agnma di film ini tidak hanya soal perasaan individu, tapi jugn
taﬁknl-rhuw aturan sosial dan bedayn vang mempengaruby piﬁmt Tokoh.

Fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konflik cinta beda agama
diprosentasikan pada film Komang. Metode yang dipunakon yaifu' metode
pesclitisn semiotika dari Ferdinand de Saussure. Pendekatan Saussure dapat
lkg:rmkﬂ untuk menganalisis bagaimana tands-tanda dalam film (dialeg. visual.
dan simbol) membentuk makna tentang kontlik cinta hdpm

Mﬂk:pun penelitisn fentang representasi cinta hﬁnyma dalem film telah
dilakukan sebelumnyn (Nisa dkk, 2012: Munanjar, 2016; Syukur & Fatmawati,
2018; AHfiyani, 2021), terdapat beberapa gap yang perlu diisi. Pertama, penelitian
sebelummya cendering menggunakan sstu pendekatan teoretis tunggal tanpa
integrasi multi-teori, Penelifian ini mengintegrasikan feori konflik Deutsch, dan
teori representasi Hall untuk analisis vang lebih komprehensif. Kedua, penelitian
sebelumnya fokus pada mokna pemnikahan scbagai institusi finol, sedangkan
penelitian ini fokus pada dinamiks konflik dalam proses hubungan, Ketiga,
konteks spesifik [slam-Hindu Bali belum banyak diteliti peneliian sebelumnya
menganalisis {ilm India (Syukur & Fatmawati, 2018) atau konteks [slam-Katolik
{Alfivani, 2021). Keempat, film Komang (2025) merupakan fenomena budaya
populer kontemporer dengan 3+ juta penonton. sehingga memiliki potensi lebih




besar dalam membentuk persepsi publik. Kelima, penggunaan teori Stuart Hall
memungkinkan analisis level ideologi vang lebih mendalam untuk mengungkap
nilai-nilai dominan yang dinormalisasi dalam film. Dengan mengisi gap-gap
tersebut. penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam studi representasi
media dan konflik cinta beda agama di Indonesia.

Oleh karena itu, pemilihan film Kemang pada penelitian ini dirasa sangat tepat
untuk isu konflik cinta beda agama karens film ini memiliki jangkavan audiens
vang luas dan mnﬂ'llkjl maknn sosial pmgbarpuh:nsz memengaruhi cara
pandang masyaraka!. Isu yang diangkat jugn penting dan relevan pada masyarakat
indonesia yang multikulural dan beragam agama. Terhadop bagaimana film ini
dapat mﬂ'-l-lbenluk pandangan masyarakat tentang cinta beda agama, serta potensi
mnhmmlm toleranst dan pemahaman antnragama. Dengan llqsun tersebut
film Komang menjadi objek yang menarik dan relevan untuk diteliti_dalam
representasi konflik cinta bedn agama.

1.2 m Masalah
sima representasi konflik cinta beds agama dalam film Komanz?.

1.3 Batasan Masalah
 Penelitian ini menganalisis representasi konflik cinta beda agama, hal-hal
di luar scene yang dinnabisis tidak temﬂsukﬁ_ﬁlﬂﬁ_ﬁ#ﬁllﬁh_ﬁ.

1.4 "lﬂm Penclittan
‘Menganalisis bagaimana konflik cinta beda agama dipresentasikan dalam

film “Komang".

1.5 Manfaat Penelltlan

Manfaat pada penelitian ini penulis menemukan berbagai macam manfist
yang kemudion dibagi menjadi dua bagian vaitu manfaat akademis dan manfaat
prakiis, berikut penulis sebutkan di bawah ini:

L.51 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi
peneliti selanjuinya  yang mengambil tema serupa  seria
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memperkaya kajian tentang bagaimana media khususnya film
dalam mempresentasikan isu-isu sosial dan buduya Indonesia.
1.5.1 Manfanat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan melalui film “Komrang™ ini
dapat membantu dalam mengurangi stigma atau pandangan buruk

. yang mkﬂ]} Pﬂmh_hm
sehelumnya, landasan teonikﬂnse]: dan kerangka berpikir.

1.6.3 BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelition yang mencakup
subjek dan objek penelitian, teknik pengambilan data, teknik



164 BAB4:TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan deskripsi objek. temuan penelitian dan
pembahasan.

1.6.5 BABS:PENUTUP
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